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RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER (RPS)

PROGRAM STUDI DIPLOMA III FARMASI
	Kode Mata Kuliah
	Nama Mata Kuliah
	Bobot (SKS)
	Semester
	Tgl Penyusunan

	21F301
	Farmasetika Dasar (Teori)
	T=1
	1
	31 Agustus 2021

	VALIDASI
	Dosen Pengembang RPS
	Sekretaris Program Studi
	Ketua Program Studi

	
	(Dr. apt. Heru Nurcahyo, S.Farm. M.Sc)
	(apt. Rizki Febriyanti, M.Farm)
	(apt. Sari Prabandari, S.Farm., M.M)

	Deskripsi Singkat MK
	Mata kuliah ini mempelajari aspek sejarah kefarmasian mengenal golongan obat, cara membaca formula/resep dokter, singkatan nahasa latin, menghitung/menimbang/mengukur dan mencampur bahan obat dengan seksama menjadi bentuk sediaan serbuk dan kapsul,  cara menggunakan alat – alat dengan baik, serta cara bekerja di laboratorium dengan baik.

	Capaian Pembelajaran
	A. Capaian Pembelajaran Lulusan Program Studi (CPL-Prodi)

	
	1. Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas berdasarkan agama, moral, dan etika .(S2)

2. Menguasai  teknik,  prinsip,  dan  prosedur  pembuatan  sediaan Farmasi yang dilakukan secara mandiri atau berkelompok. (P6)

3. Menyelesaikan pekerjaan berlingkup luas dengan menganalisis data serta metode yang sesuai dan dipilih dari beragam metode yang sudah maupun belum     baku dan dengan menganalisis data. (KU1)

4. Memecahkan masalah pekerjaan dengan sifat dan konteks yang sesuai dengan bidang keahlian terapannya, didasarkan pada pemikiran logis dan inovatif, dilaksanakan dan bertanggung jawab atas hasilnya secara mandiri. (KU3)

5. Mampu menyelesaikan pelayanan resep; (penerimaan, skrining administrasi, penyiapan dan peracikan sediaan farmasi dan pemberian informasi), pelayanan swamedikasi; pengelolaan sediaan farmasi, alat ke sehatan , bahan medis habis pakai; dan pekerjaan teknis farmasi klinik sesuai dengan etik dan aspek legal yang berlaku. (KK1)

	
	B. Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)
1. Mahasiswa mampu membaca formula/resep dokter, cara membuat sediaan obat dengan baik dan benar, dan cara berlaboratorium farmasetika yang baik.

	
	

	
	C. Sub Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (Sub – CPMK)

	
	1. Mampu melaksanakan praktek di ruang lingkup Praktek Dasar Farmasi

2. Mampu menerapkan cara menara,  menimbang dan mengkalibrasi

3. Mampu membaca resep

4. Mampu menjelaskan etiket dan membuat copy resep

5. Mampu menghitung Dosis dan membuat sediaan pulvis dan pulveres

6. Mampu menerapkan prosedur/metode pembuatan sediaan kapsul

	Bahan Kajian
	1. Ruang lingkup praktek farmasetika dasar

2. Teknik kalibrasi

3. Teknik membaca resep

4. Etiket dan copy resep

5. Perhitungan dan pembuatan sediaan farmasi

6. Etiket dan copy resep

7. Perhitungan dan pembuatan sediaan farmasi pulvis pulveres

8. Perhitungan dan pembuatan sediaan farmasi kapsul"

	Pustaka
	Utama :

1.Farmakope Indonesia III dan Farmakope Indonesia IV

2.Syamsuni.2006.Farmasetika Dasar dan Hitungan Farmas. EGC. Jakarta

3.Nurcahyo, H.2017.Teknik Farmasetika Dasar.PHB Pers.Tegal

	
	Pendukung :
1.ISO terbaru

2.MIMS terbaru

	Media Pembelajaran
	Perangkat Keras
1. LCD

2. Proyektor

3. Laptop
Perangkat Lunak
1. E-Kuliah

2. Video Pembelajaran

	Dosen Pengampu
	

	Mata kuliah prasyarat
	Teknologi Sediaan Liquid & Semi Solid


	Minggu ke-
	Sub-CPMK (Kemampuan akhir yang diharapkan)
	Materi Pembelajaran

[Pustaka]
	Penilaian
	Bentuk Pembelajaran, Metode Pembelajaran, Deskripsi Tugas

[Estimasi Waktu]
	Pertemuan
	Bobot



	
	
	
	Indikator
	Kriteria dan Bentuk
	
	Luring (Tatap Muka)
	Daring (Online)
	

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)
	(8)
	(9)

	1
	Mampu menjelaskan sejarah perkembangan obat  dan berbagai buku resmi farmasi
	1..Sejarah Ilmu Farmasi

2.Perkembangan Ilmu Farmasi  Nasional dan Global

Dapus:

1.Farmakope Indonesia III dan Farmakope Indonesia IV

2.Syamsuni.2006.Farmasetika Dasar dan Hitungan Farmas. EGC. Jakarta

3.Nurcahyo, H.2017.Teknik Farmasetika Dasar.PHB Pers.Tegal
	Mahasiswa mampu sejarah perkembangan obat  dan berbagai buku resmi farmasi
	Diskusi, keaktifan, Post test
	Metode Pembelajaran
Contextual Instruction (CI), Collaborative Learning

TM : 
1 minggu x 1sks x 50” = 50 menit

Tugas Mandiri:
1 minggu x 1sks x 60” = 60 menit
Diskripsi tugas
Mempelajari kembali materi yang sudah di sampaikan oleh dosen

Tugas Tertukstur:
1 minggu x 1sks x 60” = 60 menit
-


	V
	V
	5

	2
	Mampu memahami Ketentuan Umum dalam Farmakope Indonesia dan Literasi Farmasi


	1.Bentuk sediaan farmasi

2.Kelarutan obat

3. Penyimpanan obat

Dapus:

1.Farmakope Indonesia III dan Farmakope Indonesia IV

2.Syamsuni.2006.Farmasetika Dasar dan Hitungan Farmas. EGC. Jakarta

3.Nurcahyo, H.2017.Teknik Farmasetika Dasar.PHB Pers.Tegal
	Mahasiswa mampu memahami Ketentuan Umum dalam Farmakope Indonesia dan Literasi Farmasi
	Pree test, Diskusi, keaktifan,
	Metode Pembelajaran

Contextual Instruction (CI), Collaborative Learning

TM :

1 minggu x 1sks x 50” = 50 menit

Tugas Mandiri:

1 minggu x 1sks x 60” = 60 menit

Diskripsi tugas

Mempelajari kembali materi yang sudah di sampaikan oleh dosen

Tugas Tertukstur:

1 minggu x 1sks x 60” = 60 menit

-
	V
	V
	5

	3
	Mampu menjelaskan macam-macam bentuk sediaan Obat
	1. Perbedaan bentuk sediaan obat
2. Kelebihan dan kekurangan bentuk sediaan obat


	Mahasiswa mampu menjelaskan macam-macam bentuk sediaan Obat
	Pree test, Diskusi, keaktifan,
	Metode Pembelajaran
Contextual Instruction (CI), Collaborative Learning

TM : 
1 minggu x 1sks x 50” = 50 menit

Tugas Mandiri:
1 minggu x 1sks x 60” = 60 menit
Diskripsi tugas
Mempelajari kembali materi yang sudah di sampaikan oleh dosen

Tugas Tertukstur:
1 minggu x 1sks x 60” = 60 menit
-
	V
	V
	5

	4-5
	Mampu menjelaskan Bahasa latin dalam resep
	1.Singkatan

2.Signa

3.Istilah-istilah kedokteran

Dapus:

1.Farmakope Indonesia III dan Farmakope Indonesia IV

2.Syamsuni.2006.Farmasetika Dasar dan Hitungan Farmas. EGC. Jakarta

3.Nurcahyo, H.2017.Teknik Farmasetika Dasar.PHB Pers.Tegal
	Mahasiswa mampu menjelaskan Bahasa latin dalam resep
	Preetest, Diskusi, keaktifan, ketepatan membaca rsep
	Metode Pembelajaran

Contextual Instruction (CI), Collaborative Learning

TM :

2 minggu x 1sks x 50” = 100 menit

Tugas Mandiri:

2 minggu x 1sks x 60” = 120 menit

Diskripsi tugas

Mempelajari kembali materi yang sudah di sampaikan oleh dosen

Tugas Tertukstur:

2minggu x 1sks x 60” = 120 menit

-
	v
	v
	10

	6-7
	Mampu menjelaskan etiket dan copy resep
	1. Teknik membuat etiket

2.Teknik membuat copy resep

Dapus:

1.Farmakope Indonesia III dan Farmakope Indonesia IV

2.Syamsuni.2006.Farmasetika Dasar dan Hitungan Farmas. EGC. Jakarta

3.Nurcahyo, H.2017.Teknik Farmasetika Dasar.PHB Pers.Tegal
	Mahasiswa mammpu memahami dan mempraktekan teknik membuat etiket dan copy resep
	Diksusi dan post test
	Metode Pembelajaran

Contextual Instruction (CI), Collaborative Learning

TM :

2 minggu x 1sks x 50” = 100 menit

Tugas Mandiri:

2 minggu x 1sks x 60” = 120 menit

Diskripsi tugas

Mempelajari kembali materi yang sudah di sampaikan oleh dosen

Tugas Tertukstur:

7 minggu x 1sks x 60” = 420 menit

Meresume atau membuat makalah berbasis kejelasan literasi terkait materi yang sudah ditentukan oleh dosen
	V
V
	V
V
	5

10

	8
	Evaluasi Tengah Semester

	9
	Mampu menjelaskan pulvis dan pulveres
	1. Pengertian

2. Perbedaan Pulvis dan Pulveres

3.Keuntungan dan kerugian  Pulvis dan Pulveres

4. Contoh resep pulvis dan Pulveres

Dapus:

1.Farmakope Indonesia III dan Farmakope Indonesia IV

2.Syamsuni.2006.Farmasetika Dasar dan Hitungan Farmas. EGC. Jakarta

3.Nurcahyo, H.2017.Teknik Farmasetika Dasar.PHB Pers.Tegal
	Mahasiswa mampu menjelaskan pulvis dan pulveres
	Diksusi dan post test
	Metode Pembelajaran
Contextual Instruction (CI), Collaborative Learning

TM : 
1 minggu x 1sks x 50” = 50 menit

Tugas Mandiri:
1 minggu x 1sks x 60” = 60 menit
Diskripsi tugas
Mempelajari kembali materi yang sudah di sampaikan oleh dosen

Tugas Tertukstur:
1 minggu x 1sks x 60” = 60 menit
Mengerjakan soal yang ada pada modul

	V
	V
	5

	10-13
	Mampu menghitungan Dosis
	1.Dosis lazim

2.Dosis maksimal

3.Dsosis Pakai

Dapus:

1.Farmakope Indonesia III dan Farmakope Indonesia IV

2.Syamsuni.2006.Farmasetika Dasar dan Hitungan Farmas. EGC. Jakarta

3.Nurcahyo, H.2017.Teknik Farmasetika Dasar.PHB Pers.Tegal
	Mahasiswa mampu memahami Cara kerja di laboratorium Kesehatan
	Diksusi dan post test
	Metode Pembelajaran
Contextual Instruction (CI), Collaborative Learning

TM : 
4 minggu x 1sks x 50” = 200 menit

Tugas Mandiri:
4 minggu x 1sks x 60” = 240 menit
Diskripsi tugas
Mempelajari kembali materi yang sudah di sampaikan oleh dosen

Tugas Tertukstur:
4 minggu x 1sks x 60” = 240 menit
Menghitung resep yang ada pada modul untuk tiap pertemuan

	v
	v
	30

	14-15
	Mampu menjelaskan sediaan kapsul
	1.Pengertian
2.Jenis Kapsul
3.Keuntungan dan kerugian sediaan kapsul
4.Bahan pembuat kapsul
5.Bahan obat yang dapat dimasukan kedalam kapsul


	Mahasiswa mampu menjelaskan sediaan kapsul
	Preetes, Diskusi, keaktifan
	Metode Pembelajaran
Contextual Instruction (CI), Collaborative Learning

TM : 
2 minggu x 1sks x 50” = 100 menit

Tugas Mandiri:
2 minggu x 1sks x 60” = 120 menit
Diskripsi tugas
Mempelajari kembali materi yang sudah di sampaikan oleh dosen

Tugas Tertukstur:
2 minggu x 1sks x 60” = 120 menit
Mengerjakan soal yang ada pada modul


	V
	V
	15

	16
	Evaluasi Akhir Semester


Catatan:

1. Capaian Pembelajaran Lulusan Program Studi (CPL-Prodi) adalah kemampuan yang dimiliki oleh setiap lulusan prodi yang merupakan internalisasi dari sikap, pengetahuan dan keterampilan sesuai dengan jenjang prodinya yang diperoleh melalui proses pembelajaran. CPL yang dibebankan pada mata kuliah adalah beberapa capaian pembelajaran lulusan program studi (CPL-Prodi) yang digunakan untuk pembentukan/pengembangan sebuah mata kuliah. CPL-Prodi mengacu pada CPL yang tertuang dalam dokumen pedoman kurikulum program studi. 
2. Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPL yang dibebankan pada mata kuliah yang bersifat spesifik terhadap bahan kajian atau materi pembelajaran mata kuliah tersebut. CPMK mengacu pada matriks matakuliah dengan CPL yang disajikan dalam dokumen pedoman kurikulum program studi.
3. Sub-CP Mata kuliah (Sub-CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPMK yang dapat diukur atau diamati dan merupakan kemampuan akhir yang direncanakan (KAD) pada tiap tahap pembelajaran, dan bersifat spesifik terhadap materi pembelajaran mata kuliah tersebut. 
4. Bahan kajian dapat berasal dari berbagai cabang/bagian dari bidang keilmuan atau bidang keahlian yang dikembangkan oleh program studi. Materi pembelajaran yang disusun berdasarkan satu bahan kajian dari satu bidang keilmuan/keahlian maka materi pembelajaran lebih fokus pada pendalaman bidang keilmuan tersebut. Sedangkan materi pembelajaran yang disusun dari beberapa bahan kajian dari beberapa bidang keilmuan/keahlian dengan tujuan mahasiswa dapat mempelajari secara terintegrasi keterkaitan beberapa bidang keilmuan atau bidang keahlian tersebut. Bahan Kajian mengacu pada matriks matakuliah dengan bahan kajian yang disajikan dalam dokumen pedoman kurikulum program studi.
5. Media pembelajaran adalah alat bantu yang digunakan dalam proses belajar mengajar, dapat berupa perangkat lunak atau perangkat keras yang digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

6. Indikator penilaian kemampuan dalam proses maupun hasil belajar mahasiswa adalah pernyataan spesifik dan terukur yang mengidentifikasi kemampuan atau kinerja hasil belajar mahasiswa yang disertai bukti-bukti.

7. Kriteria penilaian berdasarkan penilaian acuan mengandung prinsip edukatif, otentik, objektif, akuntabel, dan transparan yang dilakukan secara terintegrasi. Kriteria Penilaian adalah patokan yang digunakan sebagai ukuran atau tolok ukur ketercapaian pembelajaran dalam penilaian berdasarkan indikator-indikator yang telah ditetapkan. Kriteria penilaian merupakan pedoman bagi penilai agar penilaian konsisten dan tidak bias. Kreteria dapat berupa kuantitatif maupun kualitatif.

8. Bentuk penilaian: tes dan non-tes.

9. Bentuk pembelajaran: kuliah, responsi, tutorial, seminar, praktikum, praktik, studio, penelitian, perancangan, pengembangan, tugas akhir, pelatihan bela negara, pertukaran pelajar, magang, wirausaha, pengabdian kepada masyarakat, dan/atau bentuk pembelajaran lain. Bentuk pembelajaran dilakukan melalui kegiatan: Belajar Terbimbing (BT), Penugasan Terstruktur (PT), dan/atau Belajar Mandiri (BM).
10. Estimasi Waktu: 

Beban belajar 1 (satu) satuan kredit semester setara dengan 45 (empat puluh lima) jam per semester. Pembagian waktu pembelajaran dibagi menjadi 3 (tiga) kategori berikut:
(a) Bentuk pembelajaran Kuliah, Responsi, Tutorial:

· Belajar Terbimbing (BT): 50 menit/minggu/semester

· Penugasan Terstruktur (PT): 75 menit/minggu/semester

· Belajar Mandiri (BM): 75 menit/minggu/semester

(b) Bentuk pembelajaran Seminar atau bentuk pembelajaran lain: 
· Belajar Terbimbing (BT): 120 menit/minggu/semester

· Belajar Mandiri (BM): 80 menit/minggu/semester

(c) Bentuk pembelajaran praktikum, praktik, studio, penelitian, perancangan, pengembangan, tugas akhir, pelatihan bela negara, pertukaran pelajar, magang, wirausaha, pengabdian kepada masyarakat, dan/atau bentuk pembelajaran lain:
· 200 menit/minggu/semester (mekanisme pembelajaran dilakukan melalui mekanisme kegiatan yang telah diatur oleh program studi).
11. Metode Pembelajaran: Small Group Discussion, Role-Play & Simulation, Discovery Learning, Self-Directed Learning, Cooperative Learning, Collaborative Learning, Contextual Learning, Project Based Learning, dan metode lainnya yang setara.

12. Materi Pembelajaran adalah rincian atau uraian dari bahan kajian yg dapat disajikan dalam bentuk beberapa pokok dan sub-pokok bahasan.

13. Bobot penilaian adalah prosentase penilaian terhadap setiap pencapaian sub-CPMK yang besarnya proposional dengan tingkat kesulitan pencapaian sub-CPMK tsb, dan totalnya 100%.
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